
Abstrak

Probiotik sebagai mikroorganisme hidup dalam jumlah tertentu mampu memberikan
manfaat kesehatan pada kulit. Penggunaan probiotik di beberapa negara Asia
berkembang pesat, mulai dari penggunaan probiotik dalam industri pangan hingga
industri kosmetik. Studi klinis terbaru melaporkan bahwa probiotik mampu mengobati
eksim atopik, dermatitis atopik, menyembuhkan luka bakar, menghilangkan bekas luka,
mengobati jerawat, mencegah penuaan dini, dan meregenerasi kulit. Review artikel ini
bertujuan untuk membahas manfaat probiotik pada kulit sehingga dapat dikembangkan
sebagai zat aktif pada produk kosmetik. Metode yang digunakan dalam penyusunan
artikel yaitu study literatur berbagai jurnal internasioanal yang diakses dari situs Google
Scholar dan ScienceDirect. Hasil review artikel menunjukkan probiotik yang paling
banyak digunakan dalam produk kosmetik yaitu Enterococcus, Lactobacillus, dan
Bifidobacterium. Probiotik memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antijerawat,
antioksidan, mencegah kerusakan kulit akibat radiasi UV, menurunkan sensitivitas kulit,
mengurangi ketombe dan mampu menghasilkan asam hialuronat untuk meningkatkan
kelembaban kulit dan mengurangi munculnya garis-garis halus dan kerutan. Dari review
artikel ini dapat disimpulkan bahwa probiotik dapat digunakan sebagai ingredients pada
produk kosmetik.
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Pendahuluan

World Health Organization (WHO) mendefinisikan probiotik sebagai mikroorganisme
hidup dalam jumlah tertentu mampu memberikan manfaat kesehatan pada kulit.
Probiotik merupakan kultur bakteri hidup yang akan mempengaruhi komposisi
mikroorganisme lain di dalam tubuh. Probiotik dapat dicerna sebagai produk minuman
fungsional untuk menjaga kesehatan usus kita.1
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Penggunaan probiotik di beberapa negara Asia berkembang pesat, mulai dari
penggunaan probiotik dalam industri pangan hingga industri kosmetik. Keberhasilan
pangan probiotik berbasis susu fermentasi dan suplemen makanan di Pasar Korea
Selatan telah berkembang pesat, khususnya yogurt probiotik yang dikonsumsi
masyarakat Korea Selatan dalam lima dekade terakhir.2 Jepang mengembangkan
minuman probiotik yang mengandung bakteri asam laktat untuk meningkatkan
kesehatan usus, efek menurunkan adipositas perut, dan mengurangi peningkatan kadar
asam urat serum.3 Sejak tahun 2016 produk probiotik pangan fermentasi telah
menempati 10 besar tren makanan di China sehingga produk probiotik baru akan terus
dikembangkan dan diperkenalkan di China.4 Peningkatan perhatian pada minuman
fungsional yang mengandung probiotik di Thailand, karena menyebabkan intoleransi
laktosa, kandungan kolesterol, dan alergi terhadap protein susu sehingga penelitian dan
pengembangan minuman probiotik baru berbasis bahan baku non-susu akan terus
dikembangkan.5

Pada umumnya probiotik telah mencapai penerimaan dan kesuksesan di Pasar
Internasional. Kemajuan konsep dan teknis di bidang pangan fungsional telah mencapai
puncak yang baik dan efektif sehingga perlu memperluas sifat fungsional yang
diinginkan pada bidang yang lain juga. Penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk
meningkatkan penggunaan probiotik dalam jalur molekuler yang mendasari fenotip
kesehatan dan penyakit sebagai produk kosmetik.6 Beberapa penelitian dalam bidang
kosmetik menyatakan bahwa probiotik memiliki kemampuan untuk meregenerasi kulit.
Kulit sensitif memerlukan waktu yang lebih lama untuk meregenerasi kulit setelah
kerusakan, tetapi probiotik mempercepat proses peremajaan kulit.1

Menurut Food and Drug Administration (FDA) kosmetik didefinisikan sebagai produk
(tidak termasuk sabun) yang dimaksudkan untuk digunakan pada tubuh manusia untuk
membersihkan, mempercantik, meningkatkan daya tarik atau mengubah penampilan7.
Kulit merupakan jaringan terbesar dalam tubuh yang secara terus menerus mengalami
regenerasi kulit yang dalam prosesnya melibatkan sel-sel mikroorganisme. Sebagian
besar mikroorganisme yang ditemukan pada kulit bersifat aman bagi kulit karena
memiliki sifat mutualisme dan memberikan banyak manfaat pada kesehatan kulit seperti
mengeluarkan zat antibakteri, mencegah kolonisasi patogen, dan mempengaruhi
respon imun.8,9

Studi klinis terbaru melaporkan bahwa probiotik mampu memberikan efek
penyembuhan pada eksim atopik, dermatitis atopik, menyembuhkan luka bakar,
menghilangkan bekas luka, mengobati jerawat, mencegah penuaan dini, dan
meregenerasi kulit.10 Penggunaan probiotik dalam kosmetik masih perlu dilakukan
penelitian, sedangkan permintaan untuk formulasi probiotik dalam kosmetik semakin
meningkat. Oleh karena itu, review artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi dan
referensi mengenai manfaat probiotik dalam perawatan kulit.
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Metode

Metode pengumpulan data dan penulisan review artikel dimulai dengan melakukan
penelusuran literatur berupa jurnal internasional dengan kata kunci “Probiotics benefits”,
“Probiotics Skincare”, “Effect of Probiotics”, “Functionality of Probiotics” dalam Google
Scholar dan ScienceDirect. Jurnal-jurnal atau artikel penelitian yang diperoleh berada
pada rentang tahun 2010-2021, kemudian poin penting pada beberapa jurnal tersebut
dikaji ke dalam review artikel ini.

Hasil

Amerika Utara mengungkapkan bahwa setidaknya terdapat 50 produk dengan klaim
mengandung probiotik. Produk kosmetik yang diproduksi bukan hanya ditujukan untuk
perawatan kulit melainkan juga untuk deodoran dan perawatan rambut (Gambar 1).

Gambar 1. Persentase probiotik yang digunakan dalam sediaan kosmetik di Amerika 
Utara

Adapun sifat-sifat probiotik yang bermanfaat dalam berbagai produk kosmetik dapat
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Sifat dan manfaat probiotik dalam produk kosmetik

0%
5%
10%
15%
20%
25%
30%

Pele
mbab 

bib
ir

Pem
bers

ih w
aja

h
Krim

Deodo
ran

Alas
 B

eda
k

Gel

Mask
er

Seru
m

Sab
un

 pa
dat

Probiotik

No. Probiotik Sifat Probiotik Produk Kosmetik
1 • Lactobacillus 

acidophilus

• Lactobacillus 
bulgaricus lysates

• Lactobacillus 
plantarum

Antijerawat dan 
antibakteri

Krim antijerawat dan 
sabun cuci muka 

antijerawat
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2 • Lactobacillus 
delbreuckii

• Lactobacillus 
casei lysates

Antiinflamasi dan 
menenangkan

Krim antijerawat, gel 
antijerawat, dan 

toner

3 Lactobacillus 
rhamnosus lysates

Mencegah 
kerusakan kulit 

akibat radiasi UV. 
Asam laktat  sebagai 
agen pengelupasan 
dan pelembab yang 

sangat efektif

Sunscreen, scrub
eksfoliasi, dan krim 

pelembab

4 Streptococcus 
thermophilus

Menghidrasi kulit, 
memberikan efek 
antioksidan, dan 

kontrol pH

Krim pelembab; krim 
dan serum antiaging; 

krim anti keriput; 
krim mata

5 Bifidobacterium 
longum sp. Lysates

Menurunkan 
sensitivitas kulit

Gel dan serum 
pelembab kulit; 

sabun

6 Lactobacillus 
paracasei

Bersifat antibakteri 
untuk mengurangi 

ketombe

Sampo antiketombe

7 Streptococcus 
thermophilus 

Mampu 
menghasilkan asam 

hialuronat untuk 
meningkatkan 

kelembaban kulit dan 
mengurangi 

munculnya garis-
garis halus dan 

kerutan

Krim pelembab; 
serum dan krim 

antikerut
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Pembahasan

Mikroorganisme Kulit

Kulit berfungsi untuk melindungi tubuh kita dari bahaya eksternal dengan bertindak
sebagai penghalang fisik, pengaturan suhu tubuh, kontrol penguapan serta
penyimpanan lipid dan air. Kulit terus-menerus mengalami pembaruan. Sebagian besar
mikroorganisme yang ditemukan pada kulit adalah mikroorganisme yang tidak
berbahaya bagi kulit, bahkan beberapa mikroorganisme dianggap memberikan manfaat
kesehatan pada kulit dengan mengeluarkan respon antibakteri, mencegah kolonisasi
bakteri patogen, dan mempengaruhi respon imun tubuh.11,12

Pada tahun 2001, Joshua Lederberg menggunakan istilah "mikrobioma" untuk
menggambarkan mikroorganisme yang ada di seluruh tubuh. Ahli mikrobiologi dan
dermatologi berupaya mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai mikroorganisme
yang ada di kulit manusia untuk memperkirakan jumlah setiap populasi memahami efek
dermatologi yang diberikan oleh varietas mikroorganisme.13

Kulit kita dapat dipengaruhi oleh lingkungan, genetika, pola makan, dan gaya hidup.
Oleh karena itu, kulit setiap manusia itu berbeda dan jenis mikroorganisme kulit setiap
orang juga berbeda. Mikroorganisme kulit sangat tergantung pada lingkungan mikro
dan fisiologi kulit. Kelenjar sebasea di dahi memiliki keragaman mikroorganisme
terendah, mikroorganisme yang dominan adalah spesies Propionibacterium. Daerah
yang lembab seperti ketiak, pusar, selangkangan memiliki keanekaragaman
mikroorganisme dengan spesies Staphylococcus dan Corynebacterium sebagai
mikroorganisme yang dominan. Kondisi asam yang dihasilkan dari degradasi sebum
mampu menghambat patogen untuk menyerang dan membentuk kulit. Faktor lain yang
memiliki efek langsung pada mikroorganisme kulit adalah kebersihan diri. Produk
perawatan, seperti sabun, make up, dan produk perawatan kulit lainnya akan
mengubah kondisi kulit dan mempengaruhi jenis mikroorganisme yang berada di
kulit.14,15,13

Secara umum faktor yang mempengaruhi mikroorganisme pada kulit dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu:

1. Faktor Host
Beberapa faktor yang termasuk dalam faktor host adalah usia, jenis kelamin, dan
lokasi anatomi. Mikroorganisme kulit berbeda di antara berbagai kelompok umur,
misalnya jenis bakteri yang berbeda secara signifikan antara kelompok usia muda
dan lansia. Bayi baru lahir memperoleh bakteri yang menetap di kulit sejak
dilahirkan dan komposisinya juga dipengaruhi oleh proses persalinan, misalnya bayi
yang lahir melalui operasi Caesar didominasi oleh bakteri jenis Staphylococcus dan
mikroorganisme lain yang berasal dari kulit ibu bayi tersebut.16,17,18
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Perubahan komposisi lipid selama masa pubertas mendorong mikroorganisme
lipofilik, seperti Propionibacterium acnes. Saat bakteri tersebut memperoleh energi
dari metabolisme asam lemak di sebum, maka berbagai enzim disekresikan yang
melukai lapisan jaringan kelenjar sebasea. Hubungannya dengan respon imun yang
diaktifkan, ini menghasilkan kondisi kulit yang disebut acne vulgaris. Selain itu, usia
remaja memiliki kelimpahan Staphylococcus aureus yang lebih tinggi, kemudian
digantikan oleh bakteri lipofilik. Hal ini memiliki implikasi penting untuk gangguan
kulit, seperti dermatitis atopik (atau eksim) yang paling umum pada masa remaja
dan dewasa.15

2. Faktor Lingkungan
Kulit berfungsi sebagai perisai yang melindungi manusia terhadap efek berbahaya
dari lingkungan. Ada interaksi yang seimbang antara mikroorganisme permanen dan
mikroorganisme sementara pada kulit. Keseimbangan ini terus menerus tergantung
pada faktor internal dan eksternal (termasuk lingkungan) yang mengubah komposisi
mikroorganisme pada kulit. Perubahan keseimbangan ini ditandai dengan terjadinya
dysbacteriosis yang dapat memperburuk penyakit kulit kronis seperti dermatitis
atopik dan psoriasis atau jerawat. Pada dasarnya mikroorganisme kulit dipengaruhi
oleh faktor-faktor, seperti suhu dan sinar ultraviolet. Mikroorganisme kulit juga
dipengaruhi oleh gaya hidup, misalnya pecandu alkohol dan defisiensi vitamin
menyebabkan keseimbangan mikroorganisme kulit sehingga menurunkan system
imun terhadap infeksi.19,20

Probiotik

WHO mendefinisikan probiotik sebagai mikroorganisme hidup yang diberikan dalam
jumlah tertentu mampu memberikan manfaat kesehatan. Probiotik adalah bakteri yang
membantu menyeimbangkan bakteri "baik" dan "jahat" dalam tubuh untuk membantu
memperkuat sistem imun. Probiotik merupakan kultur bakteri hidup apabila dioleskan
akan mempengaruhi komposisi mikroorganisasi kulit. Probiotik dapat dicerna untuk
menjaga kesehatan usus. Kesehatan usus juga dapat berdampak besar pada
penampilan kulit sehingga penting untuk merawat kulit dari dalam ke luar secara topikal.
Probiotik memiliki kemampuan untuk meregenerasi dan memperkuat kulit. Kulit sensitif
mungkin memerlukan beberapa saat untuk memperbaiki dirinya sendiri setelah
mengalami kerusakan.21

Menurut beberapa peneliti, probiotik yang dimasukkan ke dalam perawatan kulit
sehingga membantu mempercepat proses peremajaan kulit. Beberapa perusahaan
sudah memasukkan bakteri dan/atau ke dalam krim kulit dengan klaim
"menyeimbangkan kembali" bakteri yang hidup dalam tubuh manusia dan menghasilkan
kulit yang lebih sehat dan tampak lebih bercahaya. Meskipun sebagian orang sering
menganggap bakteri dan mikroorganisme sebagai bakteri berbahaya, misalnya bakteri
yang ada di usus membantu mencerna makanan, menghancurkan mikroorganisme
penyebab penyakit, dan menghasilkan vitamin. Banyak mikroorganisme dalam produk
probiotik memiliki karakteristik yang sama atau mirip dengan mikroorganisme alami
yang hidup di dalam tubuh manusia.21
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Kosmetik dari Probiotik

Beberapa tahun terakhir, banyak produk yang mengandung probiotik telah memasuki
pasar, termasuk produk makanan yang difermentasi, suplemen makanan, produk
farmasi yang disetujui, kosmetik, barang kebersihan, dan produk lainnya. Sampai saat
ini, efek menguntungkan dari probiotik sebagian besar difokuskan pada sistem
gastrointestinal. Namun, beberapa tahun terakhir ada laporan tentang potensi
penggunaan probiotik pada produk perawatan kulit.22,10

Studi dan uji klinis telah dilakukan untuk menentukan efek probiotik dan mekanisme
kerja dalam sistem gastrointestinal. Sebagian besar probiotik adalah bakteri laktat dari
Lactobacillus dan Bifidobacterium. Pada kasus ketidakseimbangan mikroorganisme
dikaitkan dengan peradangan kulit. Manfaat lain yang dilaporkan untuk kulit dari
konsumsi probiotik adalah penyembuhan luka bakar dan bekas luka, meremajakan
jaringan kulit, perlindungan terhadap sinar ultraviolet, dan meningkatkan kekebalan
bawaan kulit.10

Beberapa probiotik yang paling banyak digunakan, yaitu:
1. Enterococcus, seperti E. faecium
2. Lactobacillus, seperti L. acidophilus, L. casei, L. paracasei
3. Bifidobacterium, seperti B. bifidum, B. longum, B. breve, B. infantis, B. remaja

Adapun fungsi probiotik dalam tubuh manusia, yaitu:
1. Menjaga keseimbangan makroorganisme normal (baik pencernaan dan kulit).
2. Menghasilkan asam rantai pendek-asetat, laktat, dan format yang berfungsi

meningkatkan kesehatan usus besar.
3. Menurunkan kandungan nitrogen yang berpotensi berisiko dalam darah.
4. Menghasilkan faktor metabolism yang berfungsi menghambat aktivitas vital bakteri

patogen yang mengurangi peradangan dan penyakit kulit.

Industri kosmetik yang mengembangkan produk perawatan kulit telah menentukan
pentingnya probiotik sebagai "bahan bioaktif" untuk membantu meningkatkan
kecantikan serta fungsi kulit. Produk-produk ini diaplikasikan secara topikal (body lotion,
serum, sabun, dan lain-lain) dan produk yang dapat dicerna (minuman probiotik).23

Lactobacillus adalah bakteri yang paling umum yang dicantumkan dalam bahan bioaktif
kosmetik serta metabolit bakteri, seperti asam laktat dan asam hialuronat terdaftar
sebagai bahan produk kosmetik. Batas keamanan untuk mikroorganisme hidup dalam
produk selain makanan biasanya sangat rendah, misalnya batas keamanan yang dapat
diterima oleh FDA untuk mikroorganisme total (bukan patogen) dalam kosmetik adalah
500 cfu/gram dalam produk mata dan 1000 cfu/g untuk produk area lainnya.24

Formulasi kosmetik bersifat kompleks yang mengandung sejumlah bahan, termasuk
pengawet untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme. Pengawet yang digunakan
spektrum luas yang digabungkan dengan satu atau lebih senyawa dengan lebih selektif
untuk memberikan efek antibakteri yang luas terhadap berbagai mikroorganisme yang
berpotensi mencemari produk kosmetik.1
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Beberapa industri kosmetik menggabungkan mikroorganisme baik untuk menambah
kompleksitas pada formulasi dan proses pembuatan. Industri kosmetik mengatasi
masalah ini dengan mengambil pendekatan alternatif untuk probiotik dengan
menggunakan metabolit dari probiotik atau yang disebut dengan “bioaktif” yang dapat
digunakan dalam produk kosmetik. Hal ini merupakan teknologi baru yang diambil dari
penelitian tentang berbagai protein dan filtrat yang berbasis fermentasi untuk
mempertahankan manfaat kecantikan tanpa kehadiran bakteri utuh atau hidup.1

Lactobacillus rhamnosus telah terbukti menghasilkan asam laktat sebagai satu-satunya
produk metabolisme karbohidrat. Asam laktat pertama kali diproduksi di Amerika Serikat
pada tahun 1883 oleh fermentasi bakteri asam laktat dari substrat gula. Bakteri asam
laktat dari genus Lactobacillus telah digunakan dalam pembuatan asam laktat. Asam
laktat digunakan sebagai agen pengelupasan dan pelembab yang sangat efektif.1
Penerapannya pada konsentrasi rendah (5% v/v) menurunkan kohesi antar korneosit
dan menginduksi pengelupasan kulit.25 Oleh karena itu, konsentrasi asam laktat yang
berbeda menghasilkan hasil kosmetik yang berbeda pada epidermis dan dermis.

Para peneliti menciptakan produk kosmetik yang melembapkan kulit, menutrisi kulit,
dan antiaging karena adanya asam laktat. Penggunaan produk ini meningkatkan daya
tahan kulit terhadap faktor lingkungan dan memulihkan kondisi kulit lebih cepat setelah
terpapar sinar ultraviolet. Beberapa perusahaan kosmetik juga memprakarsai produk
perawatan rambut dengan probiotik sehingga memperkaya rambut dengan vitamin,
membersihkan lebih efektif, dan mencukupi nutrisi rambut.1

Beberapa metabolit bakteri probiotik menunjukkan sifat antibakteri, khususnya
Lactobacillus acidophilus menghasilkan Acidocin; Bifidobacterium sp. menghasilkan
Bakteriosin N5; Lactobacillus casei menghasilkan Caseicin; Enterococcus faecium
menghasilkan Enterocin dan Enterococcin; Lactobacillus plantarum menghasilkan
Plantaricin dan Pediocin. Oleh karena itu, probiotik dapat membantu menghilangkan
mikroorganisme patogen berbahaya yang melibatkan peradangan dan penyakit kulit.1

Perusahaan kosmetik mengembangkan krim, gel, sampo, dan produk perawatan kulit
lainnya berdasarkan probiotik yang mengandung fragmen DNA bakteri dari bagian
dinding selnya. Penelitian tersebut menandai adanya pengaruh positif kultur probiotik
Lactobacillus delbreuckii, Lactobacillus rhamnosus, Lactobacillus salivarius,
Lactobacillus paracasei, dan Bacillus subtilis dalam komposisi produk kosmetik untuk
penyembuhan dermatitis atopik.1
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Peningkatan produk yang mengandung probiotik di kalangan konsumen tidak serta
merta menjadi keberhasilan dalam pengembangan ilmu dan produsen, hal ini
dikarenakan masih banyaknya produk kosmetik yang tidak memenuhi karakteristik
untuk sediaan yang mengandung probiotik. Formulasi kosmetik diproduksi berdasarkan
bukti penelitian dan yang menarik bagi konsumen. Produk kosmetik yang mengandung
probiotik, harus memenuhi 3 karakteristik yaitu strain harus dikarakterisasi termasuk
secara genetik dan fenotip, produk harus mengandung mikroorganisme yang sesuai
dengan literatur studi klinis sehingga memberikan manfaat pada target yang diinginkan,
serta cara pemberian, dosis, dan lama penggunaan harus berdasarkan literatur studi
klinis26.

Tabel 2. Produk Probiotik Kosmetik yang Beredar di Pasaran
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No. Probiotik Bentuk Sediaan Merek Produk Kosmetik
1 Lactococcus ferment 

lysate
Gel Biossance Squalane + 

Probiotic Gel 
Moisturizer

2 Bifida ferment lysate, 
Lactobacillus, and 

Streptococcus 
thermophilus ferment

Serum Neogen Dermalogy 
Probiotics Double 

Action Serum

3 Lactococcus ferment 
lysate

Facial Pads Elemis Dynamic 
Resurfacing Facial 

Pads

4 Bifida ferment lysate Essence Missha Time Revolution 
The First Treatment 

Essence Rx

5 actococcus ferment 
lysate and live kefir 

probiotics

Serum LaFlore Probiotic 
Serum Concentrate

6 Lactococcus ferment 
lysate

Serum Columbia Skincare 
Probiotic Concentrate

7 Lactococcus ferment 
lysate; inactivated 

strains of 
Lactobacillus casei
and Lactobacillus 

acidophilus

Masker Elizabeth Arden 
Superstart Probiotic 
Boost Skin Renewal 
Biocellulose Mask

8 Lactococcus ferment 
lysate

Cream Oil Glowbiotics HydraGlow 
Cream Oil
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Bioaktif dari Probiotik

Gambar 2. Bioaktif dari Probiotik untuk aplikasi dermal

Bakteri asam laktat dapat menghasilkan peptida bioaktif yang dikenal sebagai
bakteriosin yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen. Adanya molekul
terlarut yang dihasilkan oleh bakteri laktat dengan potensi probiotik, ekspresi faktor
virulensi bakteri oportunistik dapat ditekan. Temuan ini dapat mengarah pada
pengobatan alternatif baru untuk infeksi bakteri meskipun mekanisme kerja yang tepat
masih harus dipastikan.27
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1. Asam Asetat
Asam asetat telah digunakan dalam pengobatan selama ribuan tahun. Beberapa
penelitian membahas tentang aktivitas antibakteri asam asetat terhadap berbagai
patogen.28 Literatur lain menyebutkan asam asetat digunakan sebagai sediaan
topikal dalam penyembuhan infeksi luka bakar yang disebabkan oleh
P.aeruginosa.29 Penelitian yang dilakukan oleh Hansson dan Faergemann
menyatakan bahwa perawatan ulkus dengan menggunakan kasa yang mengandung
asam asetat 0,25% menghasilkan jumlah rata-rata pada S. aureus berkurang secara
signifikan (p < 0,05) dibandingkan dengan control.10 Aktivitas antibakteri asam asetat
disebabkan oleh kemampuannya menurunkan pH sehingga pertumbuhan patogen
tidak dapat hidup pada lingkungan tersebut.30 Namun, telah dilaporkan bahwa
penggunaan asam lain seperti HCl pada pH yang sama tidak dapat menunjukkan
efek antibakteri seperti asam asetat sehingga aktivitas antibakteri asam asetat dapat
dihasilkan dari molekul asam asetat.30

2. Diacetyl
Diacetyl (2,3-Butanedione) merupakan senyawa organik yang ditemukan dalam
makanan yang diproduksi selama proses fermentasi.31 Diacetyl diproduksi oleh
beberapa spesies dari genus Leuconostoc, Streptococcus, Lactobacillus dan
Pediococcus. Strain Lactobacilli dan Bifidobacteria dapat menghasilkan diacetyl
dalam konsentrasi hingga 30mg/ml-1 dan menunjukkan aktivitas sebagai
antimikroorganisme pada aplikasi dermal dengan sensitivitas lebih besar terhadap
bakteri gram negative dan jamur dibandingkan dengan bakteri gram positif.24,32

Penelitian oleh Lanciotti, 2003 menyatakan bahwa diacetyl memiliki aktivitas
sebagai antimikroorganisme terhadap E. Coli dan S. aureus pada konsentrasi 100
ppm10. Penelitian tentang aktivitas anntimikroorganisme diacetyl sangat banyak
ditemukan diberbagai jurnal, sedangkan penelitian tentang aplikasi diacetyl untuk
perawatan kulit belum tersedia.

3. Hyaluronic Acid
Hyaluronic Acid (HA) adalah zat alami yang terdapat hampir disemua jaringan tubuh.
Secara alami HA diklasifikasikan sebagai jenis molekul yang dikenal sebagai
glycominoglycan (GAG). HA telah digunakan secara luas dalam bidang kedokteran
seperti orthopedi dan kecantikan.33 Akhir-akhir ini, beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa manfaat HA sebagai ingredients dalam perawatan kulit
sangat menjanjikan, seperti menyamarkan penampilan kulit, melembabkan, dan
membuat kulit tampak lebih muda.34
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4. Lactic Acid
Lactic acid, dikategorikan sebagai salah satu asam α-hydroxy acids (AHAs)
merupakan asam organik dengan satu gugus hidroksil yang terikat pada posisi alfa.
Lactic acid dapat diproduksi baik oleh fermentasi mikroorganisme maupun sintesis
kimia.10 Lactic acid memiliki banyak manfaat terhadap perawatan kulit seperti
sebagai moisturizer, hand and body lotion, dan micro peeling.35 Selain itu, Lactic
acid juga digunakan sebagai exfoliator dan chemical peeling agent karena efeknya
yang sangat besar pada desquamation kulit serta memiliki kemampuan dalam
meningkatkan fungsi penghalang stratum korneum dan meningkatkan produksi
ceramide oleh keratinosit.

5. Lipotheicoic Acid
Lipoteichoic acid (LTA) merupakan komponen structural dari dinding sel yang
ditemukan pada bakteri gram positif dan memainkan peran penting dalam
pertumbuhan dan fisiologi bakteri.36 LTA yang berasal dari S. aureus dapat secara
sinergis menginduksi dan melepaskan factor pertumbuhan hepatosi dan fibroblast
kulit manusia oleh interleukin 1 alfa dan beta.37 Selaim memiliki aktivitas sebagai
antimikroorganisme, LTA melalui human β-defensins (hBD) juga berkontribusi dalam
penyembuhan luka dan sebagai imunomodulator.38

6. Sphingomyelinase
Sphingomyelinase (SMase) merupakan enzim yang menghasilkan generasi family
ceramides dan phosphorylcholine. SMase terletak pada lapisan epidermis bagian
luar dan memiliki fungsi sebagai pengalang kulit.39,40 SMase diklasifikasikan menjadi
asam, basa dan netral berdasarkan pH optimalnya. Penelitian oleh Lew, et all tahun
2012 menyatakan bahwa strain lactobacilli dan bifidobacterial pada konsentrasi
yang cukup dapat memproduksi baik asam dan netral SMase dengan tujuan
meningkatkan produksi ceramides dalam sel kulit sehingga mampu meningkatkan
sifat penghalang kulit.10

Penghantaran Sediaan Topikal Probiotik

Pada dasarnya perawatan kulit menggunakan dapat menggunakan rute oral dan
topikal. Probiotik yang diberikan secara oral telah terbukti mempengaruhi mikrobioma
usus yang mengarah pada perbaikan potensial pada kondisi kulit seperti dermatitis,
atopik, dan jerawat.41 Sediaan topikal yang mengandung probiotik merupakan
tantangan bagi industri farmasi kosmetik, ini dikarenakan formula yang diciptakan harus
dapat mempertahankan viabilitas bakteri probiotik dari awal produksi hingga
terdistribusi ke tangan konsumen. Formulasi probiotik lebih baik menggunakan basis
minyak daripada basis air, namun perlu diperhatikan kembali terkait seberapa mudah
organisme dapat bertahan pada basis minyak setelah di aplikasikan pada kulit dan
kemudian menjadi cukup aktif secara metabolik untuk memberikan efek probiotik yang
diinginkan. Sifat antibakteri dan imunomodilator dari probiotik menjadikannya kandidat
yang menjanjikan untuk penyakit kulit seperti jerawat, dermatitis atopik dan membantu
proses penyembuhan luka.42
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Formulasi Kosmetik Probiotik

Mikroenkapsulasi telah digunakan dalam formula topikal untuk memperpanjang umur
simpan dan viabilitas probiotik. Industri kosmetik harus menciptakan formula topikal
yang mempertahankan viabilitas bakteri probiotik dari produksi sampai ke konsumen.
Produk krim tidak diproduksi dalam kondisi steril sehingga pengawet sering
ditambahkan karena sifat bakterisida dan/atau bakteriostatik. Hal ini berpotensi untuk
mempengaruhi kelangsungan hidup strain probiotik. Produk kosmetik diharapkan
memiliki kandungan mikroorganisme yang rendah, yaitu < 500 CFU/g untuk produk
area mata dan < 1000 CFU/g untuk produk lainnya.43

Dalam membuat sebuah produk kosmetik, sebaiknya memperhatikan eksipien yang
digunakan sehingga menghasilkan produk yang berkualitas dan memiliki mutu yang
baik. Eksipien yang digunakan dalam produk probiotik sama halnya dengan eksipien
yang umum digunakan dalam sediaan kosmetik, seperti mineral oil, tween 80 dan span
80, propilen glikol, xanthan gum, metil paraben, propil paraben, dan trietanolamin44.

Simpulan

Berdasarkan hasil review artikel, probiotik memiliki banyak manfaat pada kesehatan
tubuh manusia baik pada saluran pencernaan (usus) maupun pada kesehatan kulit.
Bioaktif dari probiotik dapat digunakan sebagai ingredients dalam perawatan kulit yang
sangat menjanjikan, seperti menyamarkan penampilan kulit, melembabkan, dan
membuat kulit tampak lebih muda. Penggunaan probiotik akan terus berkembang
dalam produk kosmetik dilihat dari manfaat probiotik terhadap kesehatan kulit serta
trand industri farmasi yang mulai menggunakan probiotik.
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